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Abstrak : Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui tingkat pendapatan, sosial 
budaya, dan jarak rumah dengan sekolah sebagai faktor penyebab anak putus 
sekolah pada SMPN 2, SMPN 4 dan SMPN 7 Kubu Kabupaten Kubu Raya.   
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif yaitu dengan teknik 
pengumpulan data dengan melakukan wawancara terhadap anak putus sekolah 
yang ada  pada SMPN 2 Air Putih, SMPN 4 Seruat dan SMPN 7 Sungai Bemban 
di Kecamatan Kubu Kabupaten Kubu Raya yang berjumlah 12 orang. 
Berdasarkan wawancara yang dilakukan terhadap 12 orang anak putus sekolah 
yang ada pada SMPN 2 Air Putih, SMPN 4 Seruat dan SMPN 7 Sungai Bemban 
dapat diketahui bahwa 6 orang anak mengalami putus sekolah yang disebabkan 
oleh rendahnya pendapatan orang tua.  Sedangkan 3 orang anak mengalami putus 
sekolah karena disebabkan oleh faktor  lingkungan sosial budaya. Dan 2 orang 
anak putus sekolah yang disebabkan oleh faktor jarak antara rumah dengan 
sekolah yang jauh dan karena tidak tersedianya sarana transportasi untuk pergi ke 
sekolah. Sedangkan 1 orang anak mengalami putus sekolah dengan alasan kondisi 
fisik yang tidak sehat (sakit) dan juga karena alasan  jarak antara rumah dan 
sekolah yang jauh. 
 
Kata Kunci : Tingkat Pendapatan, Sosial Budaya, Jarak Rumah dengan 
Sekolah Anak, Putus Sekolah 
 
Abstract: This study was conducted to determine the effect of income level, 
social culture, and the distance between home and school to school dropouts at 
SMP 2, 4 and SMP 7 Kubu Kubu Raya district. This study used a qualitative 
descriptive method is the technique of data collection through interviews with 
school dropouts that exist in SMPN 2 Air Putih, SMPN 4 Seruat and SMPN 7 
Sungai Bemban in Kubu Raya district, amounting to 12 people. Based on 
interviews with 12 existing school dropouts at SMPN 2 Air Putih, SMPN 4 Seruat 
and SMPN 7 Sungai Bemban can be seen that 6 children dropped out of school 
due to low income parents. While 3 children dropped out of school because it is 
caused by socio-cultural environmental factors. And 2 children drop out of school 
due to the distance factor between home and school that much and because of the 
unavailability of means of transportation to go to school. Whereas 1 child dropped 
out of school by reason of physical condition unhealthy (sick) and also because of 
the distance between home and school that much.  
 




endidikan merupakan suatu sarana untuk membentuk sumber daya manusia 
yang berkualitas,pendidikan berperan untuk mencerdaskan dan memajukan 
kehidupan masyarakat. Melalui pendidikan, seseorang akan dapat 
mengembangkan potensi dirinya yang diperlukan dalam usaha menyesuaikan dan 
mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan teknologi yang dari waktu ke waktu 
semakin berkembang pesat. Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 
20. Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menyatakan : “Pendidikan 
nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 
bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi 
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 
demokratis serta bertanggung jawab.”  
Dalam melaksanakan fungsinya sebagai wahana untuk memajukan bangsa 
dan kebudayaan nasional, pendidikan nasional diharapkan dapat menyediakan 
kesempatan yang seluas-luasnya bagi seluruh warga negara Indonesia untuk 
memperoleh pendidikan. 
Masalah pemerataan pendidikan adalah persoalan bagaimana sistem 
pendidikan dapat menyediakan kesempatan yang seluas-luasnya kepada seluruh 
warga negara untuk memperoleh pendidikan, sehingga pendidikan itu menjadi 
wahana bagi pembangunan sumber daya manusia untuk menunjang 
pembangunan. 
Adanya pendidikan dasar sembilan tahun menunjukkan bahwa pemerintah 
berusaha untuk meningkatkan mutu pendidikan di seluruh wilayah Indonesia.  
Program wajib belajar sembilan tahun dan sekolah gratis tersebut diselenggarakan 
oleh pemerintah sebagai upaya  pemerataan kesempatan pendidikan untuk warga 
negara Indonesia usia 7-15 tahun agar dapat mengikuti pendidikan dasar hingga 
tamat.Tidak hanya program pendidikan berupa wajib belajar sembilan tahun yang 
telah diterapkan pemerintah, tetapi juga ada kebijakan keringanan biaya sekolah 
seperti dana bantuan berupa beasiswa, Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS), 
ataupun bantuan buku penunjang belajar siswa. 
  Kebijakan-kebijakan pemerintah tersebut seharusnya dapat meringankan 
beban para orangtua agar dapat menyekolahkan anaknya hingga selesai, minimal 
sampai jenjang pendidikan dasar.  Seperti yang tercantum pada Undang-Undang 
Republik Indonesia Tahun 1945 pasal 31 ayat 2“ Setiap warga negara wajib 
mengikuti pendidikan dasar dan pemerintah wajib membiayainya”. Dengan 
demikian setiap warga negara mempunyai pendidikan minimum yang 
memungkinkannya untuk dapat berpartisipasi dalam proses pencerdasan bangsa.  
Namun program pendidikan sembilan tahun dan kebijakan sekolah gratis 
tersebut belum bisa mencegah terjadinya putus sekolah. Masih  ditemui adanya 
anak putus sekolah terutama di daerah pedesaan.  Keadaan ekonomi orang tua 
diduga menjadi penyebab terjadinya putus sekolah. Banyak anak usia sekolah 
harus membantu orang tuanya bekerja karena kondisi ekonomi keluarga yang 
lemah.  Mare dalam Titaley (2012:37) mengemukakan “ Mereka yang gagal 




dan Hauser dalam Titaley (2012:37) menyebutkan “Pencapaian pendidikan 
dipengaruhi langsung oleh penghasilan keluarga”. 
Menurut Widyantari dalam tesisnya (2011:4) menyebutkan “Selain faktor 
biaya pendidikan sebagai salah satu faktor yang menjadi permasalahan anak 
dalam belajar, faktor non ekonomi juga turut berperan dalam keberlangsungan 
belajar anak di sekolah.”    
Sobur dalam tesis Widyantari (2011:4) menyebutkan faktor dalam diri anak 
turut mempengaruhi belajar anak seperti intelegensi, perhatian dan minat anak 
untuk sekolah, bakat, motivasi anak, kematangan dan kepribadian anak.  Faktor 
dari luar anak yang turut mempengaruhi adalah seperti faktor lingkungan 
keluarga, lingkungan sekolah dan lingkungan lainnya. Peranan orang tua dianggap 
sangat berpengaruh pada maju mundurnya prestasi belajar anak dalam mengikuti 
pelajaran di sekolah hingga tamat.  Tidak sedikit orang tua yang mengetahui akan 
pentingnya pendidikan bagi anak-anaknya, namun karena faktor ekonomi atau 
karena kurangnya motivasi dan dorongan dari orang tua, maka orang tua terpaksa 
tidak menyekolahkan anak hingga tamat atau terpaksa mendorong anaknya untuk 
membantu mencari nafkah guna memenuhi kebutuhan rumah tangganya. 
Dalyono dalam Titaley (2012:42) mengemukakan “ Lingkungan sosial 
budaya masyarakat adalah semua orang/manusia yang dapat berpengaruh terhadap 
kehidupan anak”.  Pengaruh tersebut dapat dilihat secara langsung maupun tidak 
langsung.  Pengaruh langsung seperti terjadi di dalam pergaulan anak sehari-hari 
dengan teman sebaya atau orang lain.  Pengaruh tidak langsung dapat terjadi 
melalui jalur informasi seperti media massa. 
Selanjutnya Rika Aristi Cynthia dalam Tesis (2009:5) menyebutkan “ Selain 
geografis, kondisi ekonomi masyarakat dan sosial budaya juga merupakan faktor 
penentu terjadinya kesenjangan partisipasi penduduk diberbagai lapisan 
masyarakat”. 
Palupi Panca Astuti dalam Nurkhoiro’uufiah (2011:4) menyatakan bahwa “ 
lokasi yang jauh, hilangnya tulang punggung ekonomi keluarga, serta pandangan 
tentang penting atau tidaknya pendidikan juga menjadi penyebab anak enggan 
berangkat hingga akhirnya putus sekolah”.   
Rika Aristi Cynthia dalam Tesis (2009:5) menyebutkan “ Layanan 
pendidikan belum sepenuhnya menjangkau seluruh lapisan masyarkat yang 
tinggal di daerah pedesaan, wilayah terpencil yang secara geografis sulit 
terjangkau sehingga belum semua penduduk usia sekolah mendapat akses dengan 
baik”.  
Melihat lebih dalam peneliti tertarik untuk mencari tahu penyebab putus 
sekolah di 3 (tiga) SMP Negeri yang ada di Kecamatan Kubu Kabupaten Kubu 
Raya.  Peneliti mencoba menguraikan masalah putus sekolah yang ada di SMP 
Negeri 2 Air Putih, SMP Negeri 4 Seruat dan SMP Negeri 7 Sungai Bemban.  
Alasan pemilihan ketiga SMP tersebut adalah berdasarkan hasil penelitian awal 
merupakan SMP Negeri yang paling banyak terdapat anak putus sekolah, dan 
ketiga SMP Negeri tersebut memiliki kesamaan sifat dan karakteristik karena 
lokasi yang berdekatan.  Berdasarkan data yang diperoleh dapat diketahui jumlah 
anak putus sekolah yang terdapat pada SMP Negeri 2 Air Putih, SMP Negeri 4 
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Seruat dan SMP Negeri 7 Sungai Bemban yang menjadi objek atau lokasi 
penelitian di Kecamatan Kubu Kabupaten Kubu Raya sebagai berikut : 
 











( % ) 
1 SMPN 2 Air Putih 124 4 3,23 
2 SMPN 4 Seruat       97 4 4,12 
3 SMPN 7 Sungai Bemban 103 4 3,88 
 Jumlah 324 12 11,23 
           Sumber : Data Pokok Pendidik dan Kependidikan Sekolah  Tahun 2012 
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui persentase anak putus sekolah 
tingkat Sekolah Menengah Pertama pada SMP Negeri 2 Air Putih sebanyak 4 
orang atau sebesar 3,23 % dari jumlah siswa,  SMP 4 Seruat sebanyak 4 orang 
atau sebesar 4,12 %  dari jumlah siswa dan SMP Negeri 7 Sungai Bemban 
sebanyak 4 orang atau sebesar 3,88 % dari jumlah siswa.   
Berdasarkan hasil wawancara pra survei dengan orang tua yang anaknya 
putus sekolah pada  SMP Negeri 2 Air Putih, SMP Negeri 4 Seruat dan SMP 
Negeri 7 Sungai Bemban di Kecamatan Kubu Kabupaten Kubu Raya sebagian 
kepala keluarga  bermata pencaharian sebagai petani dengan penghasilan antara 
Rp. 900.000 – Rp. 1.200.000/bulan. dan sebagian lagi bekerja sebagai buruh 
perkebunan sawit dengan penghasilan Rp. 27.500/hari- Rp. 35.000/hari.  Dari 
mata pencaharian  sebagai petani, orang tua dari anak yang mengalami putus 
sekolah tidak memiliki penghasilan yang tidak tetap karena tergantung dari hasil 
panen yang diperolehnya.  Demikian juga dengan orang tua yang bekerja sebagai 
buruh pada perkebunan kelapa sawit, mereka berstatus sebagai buruh harian lepas 
sehingga penghasilan yang diperolehnya juga tidak tetap setiap bulannya karena  
pendapatan yang diperoleh dibayarkan secara harian.  Dari hasil data yang 
diperoleh dari prasurvei tersebut, dapat diperoleh informasi bahwa orang tua dari 
anak yang mengalami putus sekolah masih dikatakan renadah dan tidak tetap.  
Dan dari pendapatan tersebut diduga orang tua hanya dapat memenuhi kebutuhan 
pokok. Sedangkan kebutuhan anak akan pendidikan sangat sulit untuk dipenuhi. 
Lingkungan sosial budaya diduga mempunyai pengaruh terhadap anak putus 
sekolah pada  SMP Negeri 2 Air Putih, SMP Negeri 4 Seruat dan SMP Negeri 7 
Sungai Bemban. Kesadaran orang tua akan pentingnya pendidikan berpengaruh 
terhadap kelangsungan sekolah anak.  Dari hasil wawancara pra survei, orang tua 
beranggapan bahwa anaknya bisa membaca dan menulis sudah cukup sebagai 
modal untuk mencari uang sehingga tidak perlu melanjutkan sekolah hingga ke 
jenjang lebih tinggi. Terlebih lagi masih adanya pandangan orang tua terhadap  
anak perempuan yang tidak perlu melanjutkan sekolah ke jenjang yang lebih 
tinggi karena pada akhirnya nanti anak perempuan hanya bekerja mengurus 
rumah.  Selain rendahnya kesadaran dari orang tua terhadap pendidikan anak, 
lingkungan sosial pergaulan anak turut mempengaruhi keinginan anak untuk 
menyelesaikan sekolahnya.  lingkungan pergaulan yang tidak mendukung seperti 
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terdapatnya anak-anak yang tidak sekolah dan memilih bekerja membantu orang 
tua maupun untuk kebutuhannya sendiri.  Hal menimbulkan tidak fokusnya anak 
dalam belajar, contoh nyata dari pergaulan anak yang tidak sekolah dan memilih 
bekerja ternyata dapat memenuhi kebutuhan hidupnya sendiri.  
Jarak tempat tinggal dengan sekolah menjadi penghambat anak untuk pergi 
ke sekolah. Lokasi yang jauh antara rumah dan sekolah serta kondisi jalan yang 
sulit dilalui karena becek di saat musim hujan membuat perjalanan anak ke 
sekolah semakin sulit dan membutuhkan waktu yang lama sehingga anak enggan 
masuk sekolah. Dan karena terlalu banyak membolos akhirnya memutuskan untuk 
berhenti sekolah.  Dari informasi yang diperoleh dari prasurvei diketahui bahwa 
jarak terjauh antara rumah dengan sekolah yang harus ditempuh oleh anak yang 
mengalami putus sekolah hingga 15 kilometer.  
Berdasarkan kondisi di lapangan seperti yang diuraikan di atas, maka 
peneliti berharap dapat mendiskripsikan secara komprehensip tentang penyebab 
anak putus sekolah sehingga dapat memberikan masukkan  kepada para pihak-
pihak terkait terutama pemerintah agar dapat merumuskan kebijakan guna 
meningkatkan kualitas dan kuantitas pendidikan khususnya di daerah pedesaan 
yang masih banyak terdapat keterbatasan. 
 
METODE PENELITIAN 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
deskriptif kualitatif.  Penelitian deskriptif kualitatif adalah metode penelitian yang 
bertujuan untuk menggambarkan secara utuh dan mendalam tentang realitas sosial 
dan berbagai fenomena yang terjadi di masyarakat yang menjadi subjek penelitian 
sehingga tergambarkan ciri, karakter, sifat, dan model dari fenomena tersebut 
(Wina Sanjaya, 2013:47)  
Jenis penelitian ini adalah penelitian studi kasus (Case Study).  Studi kasus 
dapat diartikan sebagai metode penelitian deskriptif untuk menjawab 
permasalahan pendidikan yang mendalam dan komprehensif dengan melibatkan 
subjek penelitian yang terbatas sesuai dengan jenis kasus yang diselidiki. (Wina 
Sanjaya, 2013:73).  
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut  
Wawancara,  Dokumentasi, dan Observasi.  Pada penelitian ini, analisis data 
dilakukan selama penelitian dan setelah penelitian. Analisis data selama penelitian 
menggunakan model Miles dan Huberman.  Miles dan Huberman (dalam 
Sugiyono, 2008:246) mengemukakan bahwa “Aktivitas dalam analisis data 
kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung terus menerus sampai 
tuntas, sehingga datanya sudah jenuh.”  Artinya, analisis data temuan penelitian 
dilakukan secara berkesinambungan dengan tetap menjaga interaksi dengan 
sumber data sampai informasi yang didapat sudah jenuh.  Aktivitas dalam analisis 









HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil Penelitian Faktor Pendapatan Orang Tua 
Berdasarkan  hasil wawancara yang telah dilakukan terhadap orang tua dari 
12 anak yang putus sekolah pada SMP Negeri 2 Kubu, SMP Negeri 4 Kubu dan 
SMP Negeri 7 Kubu diperoleh hasil penelitian tentang mata pencaharian orang tua 
dan pendapatan orang tua seperti pada tabel berikut :  
 
Tabel 2 : Data Mata Pencaharian dan Pendapatan Orang Tua Tahun 2012 
                            Sumber: Hasil wawancara terhadap orang tua anak putus sekolah 2012 
 
          Berdasarkan data yang disajikan di atas, dapat diketahui bahwa 7 dari 12 orang tua  
anak putus sekolah bermata pencaharian sebagai buruh pada perkebunan kelapa sawit. 
Orang tua anak putus sekolah yang bekerja pada perkebunan kelapa sawit mendapat upah 
dengan sistem harian.  Upah terendah dari orang tua tersebut adalah sebesar Rp. 800.000,-  
sedangkan upah tertinggi yaitu Rp. 1.950.000.  Sedangkan ada 5 orang tua anak putus 
sekolah yang bermata pencaharian sebagai petani.  Orang tua yang bekerja sebagai petani 
tersebut mempunyai pengahsilan tertinggi yaitu  Rp. 1.000.000  dan penghasilan terendah 
yaitu Rp. 1.500.000.   
 
Hasil Penelitian Faktor Sosial Budaya 
Sosial budaya merupakan keseluruhan dari unsur-unsur seperti tata nilai, 
tata sosial dan tata laku yang saling berkaitan.  Kebiasaan, pandangan hidup serta 
tradisi yang turun temurun merupakan bagian dari lingkungan sosial budaya.  
Lingkungan keluarga, lingkungan masyarakat dan lingkungan bermain merupakan 
salah satu penyebab yang dapat berpengaruh terhadap belajar dan sekolah anak.  
Sosial budaya yang ada di Desa Air Putih, Desa Seruat III dan Desa Sungai 
Bemban adalah adanya kecenderungan sebagian masyarakat yang menganggap 
pendidikan formal tidak penting.  Pendidikan dirasa sudah cukup ketika anak-
anak telah dapat membaca dan menulis.  Bekerja sebagai petani yang merupakan 
pekerjaan turun temurun menurut mereka tidak memerlukan pendidikan tinggi.  
Oleh karena itu sejak dini anak-anak di desa tersebut sudah diajarkan bagaiman 








1. Responden   1 Buruh perkebunan sawit Rp. 1.950.000 
2. Responden   2 Petani Rp. 1.500.000 
3. Responden   3 Satpam Perkebunan Rp.    900.000 
4. Responden   4 Buruh perkebunan sawit Rp.    960.000 
5. Responden   5 Buruh perkebunan sawit Rp. 1.500.000 
6. Responden   6 Buruh perkebunan sawit Rp. 1.200.000 
7. Responden   7 Petani Rp.    900.000 
8. Responden   8 Buruh perkebunan sawit Rp.    960.000 
9. Responden   9 Petani Rp. 1.000.000 
10. Responden 10 Petani Rp. 1.000.000 
11. Responden 11 Petani Rp. 1.200.000 
12. Responden 12 Buruh perkebunan sawit Rp.    800.000 
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Pandangan banyak anak banyak rezeki juga masih dianut oleh sebagian 
masyarakat yang ada di desa tersebut.  Bagi mereka anak merupakan asset atau 
sumber tenaga kerja yang dapat membantu orang tua bekerja.  Selain itu masih 
adanya anggapan anak perempuan tidak perlu sekolah tinggi karena kodrat anak 
perempuan nantinya akan bekerja di dapur dan mengurus rumah dan anak. 
Berdasarkan  hasil wawancara yang telah dilakukan terhadap  12 anak yang 
putus sekolah pada SMP Negeri 2 Kubu, SMP Negeri 4 Kubu dan SMP Negeri 7 
Kubu diperoleh hasil penelitian tentang lingkungan sosial budaya anak-anak yang 
putus sekolah  seperti pada tabel berikut :  
 
Tabel 3 : Lingkungan Sosial Budaya Anak Putus Sekolah  Tahun 2012 
                              Sumber: Hasil wawancara terhadap  anak putus sekolah 2012 
 
Dari tabel di atas juga dapat diketahui lingkungan masyarakat dan 
lingkungan bermain yang ada di Desa Air Putih, Seruat III dan Sungai Bemban di 
Kecamatan Kubu juga mempengaruhi pola pikir anak-anak yang ada di daerah 
tersebut. Anak-anak tersebut banyak bergaul dengan anak-anak yang juga 
mengalami putus sekolah dan bekerja mencari penghasilan sendiri.  Hal ini 
membuat mereka berpikiran bahwa  tidak perlu sekolah tinggi-tinggi, karena 
untuk hidup di desa dan bekerja sebagai petani maupun bekerja sebagai buruh 
pada perkebunan kelapa sawit tidak memerlukan pendidikan tinggi. Mereka 
terpengaruh oleh teman-temannya yang tidak sekolah juga dapat bekerja dan 
mempunyai penghasilan sendiri, bahkan secara material lebih dari yang 
bersekolah, mereka tidak perlu lagi meminta uang dari orang tua.  Bahkan dapat 
membeli barang-barang yang ia inginkan dengan uangnya sendiri. 
Lingkungan bermain terdapat lingkungan yang tidak mendukung dalam 
pendidikan anak, seperti pergaulan dengan lingkungan anak-anak putus sekolah 
yang secara tidak langsung dapat mempengaruhi cara pandang serta kebiasaan 
yang dapat mempengaruhi pendidikan.  Berdasarkan hasil wawancara terhadap 12 
orang anak putus sekolah tersebut, 9 orang diantaranya mempunyai kebiasaan 
lebih banyak waktu bermain daripada belajar dan keluar rumah pada malam hari  
dan pulang hingga larut malam.    Hal ini sangat mempengaruhi terhadap kegiatan 







1. Responden   1 Ya Tidak Tidak 
2. Responden   2 Tidak Ya Ya 
3. Responden   3 Ya Tidak Tidak 
4. Responden   4 Ya Ya Ya 
5. Responden   5 Tidak Ya Ya 
6. Responden   6 Ya Ya Ya 
7. Responden   7 Ya Ya Ya 
8. Responden   8 Tidak Ya Ya 
9. Responden   9 Tidak Ya Ya 
10. Responden 10 Tidak Ya Ya 
11. Responden 11 Ya Tidak Tidak 
12. Responden 12 Tidak Ya Ya 
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sekolah karena mereka telah terpengaruh dalam lingkungan pergaulan tersebut.  
Mereka lupa belajar dan sekolah pada besok paginya. Mereka ikut-ikutan bermain 
dan pulang larut malam seperti teman-temannya yang memang sudah tidak 
bersekolah lagi sehingga sering bangun kesiangan dan tidak masuk sekolah.   
 
Hasil Penelitian Faktor Jarak Rumah ke Sekolah 
 Berdasarkan penelitian dikerahui 10  orang anak putus sekolah menempuh 
jarak yang jauh untuk berangkat ke sekolah.  Jarak yang ditempuh tersebut antara 
2 km hingga 15 km.  dari 12 orang anak putus sekolah pada SMP Negerei 2 Kubu, 
SMP Negeri 4 Kubu dan SMP Negeri 7 Kubu, kondisi jalan serta sarana 
transportasi sangat mempengaruhi aktivitas dalam dunia pendidikan.  Jarak yang 
jauh antara rumah ke sekolah, tidak tersedianya sarana transportasi dan kondisi 
jalan yang tidak mendukung juga dialami oleh anak-anak yang putus sekolah pada 
SMP Negerei 2 Kubu, SMP Negeri 4 Kubu dan SMP Negeri 7 Kubu.  Dari  hasil 
wawancara terhadap 12 orang anak putus sekolah tersebut dapat diketahui jarak 
rumah ke sekolah, waktu tempuh serta sarana transportasi sewaktu masih sekolah 
dapat dilihat pada tabel berikut : 
 
Tabel 4  : Data Jarak Rumah ke Sekolah Anak Putus Sekolah Tahun 2012 
                             Sumber : Hasil wawancara terhadap  anak putus sekolah 2012 
 
 Dari penyajian data pada tabel di atas dapat diketahui bahwa jarak terdekat antara 
rumah ke sekolah adalah kurang dari 1 km, sedangkan jarak terjauh adalah 15 km.   Dari 
12 orang anak putus sekolah, dapat dikategorikan 10 orang anak putus sekolah memiliki 
jarak rumah ke sekolah  yang jauh karena jarak tempuh dari rumah ke sekolah lebih dari 2 
km dengan waktu tempuh antara 30 menit hingga lebih dari 2 jam.  Dan terdapat 2 orang 
anak putus sekolah yang  dapat dikategorikan kedalam jarak tempuh yang dekat yaitu 
Bius Saputra dengan jarak dari rumah ke sekolah kurang dari 1 km, dan Pardika dengan 
jarak rumah ke sekolah adalah 2 km. 
Kondisi jalan yang tidak mendukung juga dialami oleh 10 orang anak putus 
sekolah.  Jalan yang becek pada saat musim hujan tiba dan jalan yang berdebu pada saat 
musim panas merupakan kondisi yang tidak menguntungkan bagi anak yang akan 
berangkat ke sekolah. Ketidaktersediaan sarana transportasi juga dialami oleh anak-anak 
yang putus sekolah.  Mereka harus berjalan kaki karena tidak memiliki sarana 







1. Responden   1       8 1 Tidak Baik Jalan Kaki 
2. Responden   2       6 1 Tidak Baik Jalan Kaki 
3. Responden   3     15    >  2 Tidak Baik Jalan Kaki 
4. Responden   4       7 1 Tidak Baik Jalan Kaki 
5. Responden   5     12 3 Tidak Baik Jalan Kaki 
6. Responden   6       8  0.30 Tidak Baik Sepeda 
7. Responden   7       7  1.30 Tidak Baik Jalan Kaki 
8. Responden   8     10 2 Tidak Baik Jalan Kaki 
9. Responden   9    < 1   0.15 Baik Jalan Kaki 
10. Responden 10       2   0.30 Baik Jalan Kaki 
11. Responden 11     14  2 Tidak Baik Sepeda 
12. Responden 12     15     > 2 Tidak Baik Jalan Kaki 
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transportasi.   Jarak yang jauh, kondisi jalan yang tidak mendukung, dan tidak tersedianya 
sarana transportasi membuat anak-anak tersebut memerlukan waktu yang lama untuk bisa 
sampai ke sekolah.  Dan ini sangat berpengaruh terhadap kondisi  fisik anak yang  
kelelahan karena perjalanan yang jauh dan kesiapan  menerima pelajaran  ketika sampai 




Pendapatan Orang Tua dan Pengaruhnya Terhadap Putus Sekolah 
Informasi yang diperoleh dari responden 1, orang tua dari  siswa yang mengalami 
putus sekolah pada SMP Negeri 2 Kubu yang ada di Desa Air Putih.  Responden 1 
bekerja sebagai buruh perkebunan kelapa sawit di   Sintang Raya dengan sistem upah 
harian sebesar Rp. 30.000 / hari. Demikian pula dengan suaminya, bekerja pada 
perkebunan yang sama dengan upah sebesar Rp. 35.000 / hari. Dengan  pendapatan 
tersebut menurut responden sebenarnya dapat memenuhi  kebutuhan hidup keluarganya.  
Namun dikarenakan jumlah tanggungan anak yang banyak yaitu 5 orang, membuat  
responden  sulit untuk memenuhi  kebutuhan pendidikan anaknya. Tidak terpenuhinya 
kebutuhan pendidikan  dialami oleh Ayuni salah satu dari anak Ibu Rusni yang telah 
duduk di bangku SMP.  Ayuni  merasa malu karena belum melunasi uang masuk sekolah 
sebesar Rp. 400.000  sehingga akhirnya memutuskan untuk berhenti sekolah.  
Responden 2 sehari-harinya bekerja sebagai petani, selain bercocok tanam 
responden juga memiliki kebun karet yang dijadikan sebagai tambahan penghasilannya.  
Dari   informasi yang diperoleh, bahwa hasil dari bertani tidak bisa dipastikan besaran 
nominalnya, karena hasil tersebut tergantung dari hasil panen yang diperolehnya.  Dengan 
penghasilan yang tidak pasti tersebut menurut responden tidak cukup untuk memenuhi 
kebutuhan hidup dan kebutuhan pendidikan anak-anaknya.  Terlebih lagi respondenn 
mempunyai tanggungan 4 orang anak.  Sehingga hasil dari tani dan kebun karet yang 
diperoleh digunakan untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari keluarganya saja. 
Ketidakmampuan ekonomi orang tua  membuat anaknya mencari uang sendiri untuk 
memenuhi kebutuhannya.   
Responden 3 bekerja sebagai petani, sedangkan suaminya  bekerja sebagai buruh 
perkebunan kelapa sawit PT. Sintang Raya.  Dari informasi yang diperoleh  suaminya 
mendapat upah harian dari perusahaan perkebunan sebesar Rp. 32.000 / hari.  Responden 
sendiri tidak dapat memastikan penghasilannya dari bertani.  Karena hasil tani tidak bisa 
dipastikan. Keadaan kesulitan ekonomi ini yang menjadi alasan responden 1 sering bolos  
sekolah  karena harus membantu orang tua di rumah dan menjaga adik-adiknya di saat 
orang tuanya sibuk bekerja, hingga pada akhirnya memutuskan untuk berhenti sekolah.   
Informasi yang diperoleh dari orang tua responden 4 bahwa  penghasilannya 
sebesar Rp. 900.000 / bulan  yang  bekerja sebagai seorang Satpam pada Perusahaan 
perkebunan Sintang Raya tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan hidup dan kebutuhan 
pendidikan anak.  Dari informasi yang diperoleh dari responden, bahwa orang tuanya 
jarang dapat memenuhi kebutuhan pendidikannya disaat ia  masih sekolah.  
Dari wawancara yang dilakukan terhadap orang tua dari responden 5 diperoleh 
informasi  bahwa ia membuka usaha warung kecil-kecilan di rumah sedangkan suaminya 
bekerja di kebun. Menurut orang tua responden 5, penghasilannya dari berjualan di 
warung jika digabung dengan Penghasilan suaminya berkebun maka dalam satu bulan 
penghasilan mereka kurang lebih Rp. 1.500.000.  Menurut orang tua responden, untuk 
memenuhi kebutuhan hidup dan kebutuhan pendidikan anak-anaknya dengan penghasilan 
tersebut tidak cukup.  
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Orang tua dari responden 6 bekerja sebagai buruh pada perkebunan kelapa sawit 
dan mempunyai Penghasilan yang tidak tetap.  Jika pada saat hasil buah kelapa sawit  
banyak, orang tuanya dapat memperoleh pendapatan hingga Rp. 50.000/hari.  Namun 
rata-rata perhari pendapatan orang tuanya  berkisar antara Rp. 35.000 – Rp. 40.000/hari.  
Orang tuanya tidak memiliki usaha lain yang dapat dijadikan sumber tambahan 
penghasilan, untuk memenuhi  kebutuhan hidup dan juga kebutuhan lain termasuk 
kebutuhan pendidikan anak-anaknya  Dengan kondisi orang tua yang pendapatannya 
kecil dan tidak menentu membuat responden sebagai anak tertua turut bekerja membantu 
orang tuanya mencari tambahan penghasilan.  Rendahnya pendapatan yang diperoleh 
orang tua sangat sulit dapat memenuhi kebutuhan pendidikan.  Ketika ditanya kepada 
responden dalam wawancara mengenai pemenuhan kebutuhan pendidikannya, responden 
mengatakan orang tuanya tidak pernah memenuhi kebutuhan pendidikan sewaktu ia 
masih sekolah.  
Dari hasil wawancara yang dilakukan terhadap orang tua dari Rsponden 7 
diperoleh informasi bahwa orang tua responden bekerja sebagai petani dengan 
penghasilan  antara Rp. 800.000 sampai Rp. 900.000/ bulan.  Menurut Responden 
sewaktu masih sekolah, untuk memenuhi kebutuhan pendidikannya ia harus menunggu 
sampai orang tuanya mempunyai uang.  Karena keuangan orang tua yang tidak 
memadahi, Responden akhirnya  juga turut bekerja untuk memenuhi kebutuhannya 
walaupun harus meninggalkan kewajibannya pergi ke sekolah.  Karena sering bekerja dan  
Jumlah absensi yang tinggi serta rendahnya nilai pelajaran yang diperoleh  menjadi alasan 
Responden akhirnya berhenti sekolah. 
Pendapatan yang diperoleh orang tua responden 8 sebagai buruh pada          
perkebunan kelapa sawit kurang lebih Rp. 32.000/hari.  Untuk menambah penghasilan 
orang tuanya terkadang menoreh getah.  Namun pekerjaan itu tidak setiap saat ia lakukan, 
terutama pada saat musim hujan tiba.  Menurut orang tuanya dari pendapatan yang 
diperoleh tidak dapat mencukupi kebutuhan hidup keluarga dan juga kebutuhan 
pendidikan anaknya.  Apalagi semua kebutuhan sehari-hari  diperoleh dengan cara 
membeli.  Hal senada juga diutarakan oleh responden ketika di tanya dalam wawancara 
mengenai pemenuhan kebutuhan pendidikan sewaktu ia masih sekolah, responden 
mengatakan bahwa orang tuanya tidak pernah memenuhi kebutuhan sekolahnya.   
Informasi yang diperoleh dari orang tua responden 9, dapat diketahui bahwa  orang 
tuanya bekerja sebagai petani dengan penghasilan kurang lebih Rp. 1.000.000 perbulan.  
Selain dari bertani, untuk dapat memenuhi kebutuhan, orang tuanya juga bekerja sebagai 
nelayan.  Sedangkan untuk kebutuhan pendidikan, orang tua responden sebagai orang tua 
merasa mempunyai kewajiban dan selalu berusaha untuk memenuhinya.  Walaupun 
dengan penghasilan yang pas-pasan.  Seperti yang diungkapkan oleh responden, bahwa 
selama ia masih sekolah orang tuanya dapat memenuhi kebutuhan sekolahnya.   
Alasan bekerja untuk memenuhi kebutuhan ekonomi yang menyebabkan terjadinya 
anak putus sekolah pada SMP Negeri 7 Kubu   dialami oleh responden 10.  Karena sering 
tidak masuk sekolah  dan harus bekerja membuat responden terbiasa untuk mencari uang.  
Alasannya bekerja adalah untuk memenuhi kebutuhan dirinya. Karena sewaktu dia masih 
sekolah kebutuhannya termasuk kebutuhan pendidikan tidak terpeuhi oleh orang tua.  
Sehingga membuatnya berinisiatif untuk bekerja.  Karena merasa tidak mampu untuk 
memenuhi kebutuhan pendidikan, maka orang tua responden  tidak bisa melarangnya 
untuk bekerja untuk memenuhi kebutuhannya sendiri walaupun harus meninggalkan    
sekolahnya.  
Informasi yang diperoleh dari orang tua responden 11 dapat diketahui bahwa orang 
tuanya bekerja sebagai petani dengan penghasilan yang baru bisa ditentukan disaat panen 
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padi usai.   Artinya dari bertani orang tua tidak   bisa mempunyai penghasilan tetap yang 
digunakan untuk memenuhi kebutuhan hidup tiap bulannya.   
Rendahnya pendapatan orang tua sehingga tidak memungkinkan terpenuhinya 
kebutuhan juga dialami oleh responden 12.  Orang tuanya hanya bekerja sebagai buruh 
pada perkebunan kelapa sawit dengan pendapatan Rp. 800.000 perbulan.  Menurut orang 
tua responden dari pendapatannya tersebut sebenarnya cukup jika hanya untuk memenuhi 
kebutuhan sehari-hari, karena orang ia seorang janda dan hanya mencari nafkah seorang 
diri. Dan untuk kebutuhan lainnya,harus menyisihkan sedikit demi sedikit dari 
pendapatan yang diperolehnya.   
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan penelitian tersebut, maka dapat 
diketahui bahwa  pendapatan orang tua dari 12 anak putus sekolah memiliki pendapatan 
yang rendah.  Dengan rendahnya pendapatan  tersebut, orang tua sulit untuk dapat 
memenuhi kebutuhan hidup dan juga kebutuhan  pendidikan anak.   
Dari 12 orang anak putus sekolah pada SMP Negeri 2 Kubu, SMP Negeri 4 Kubu 
dan SMP Negeri 7 Kubu yang diwawancarai mengatakan bahwa kebutuhan pendidikan 
selama masih sakolah tidak pernah dipenuhi oleh orang tua.  Sehingga mereka harus turut 
membantu orang tua bekerja, baik turut bekerja  di kebun maupun membantu bekerja 
orang tuanya di rumah dan menjaga adik-adiknya.   
Maka dalam variabel penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa faktor pendapatan 
orang tua berpengaruh terhadap terjadinya anak putus sekolah pada SMP Negeri 2 Kubu, 
SMP Negeri 4 Kubu dan SMP Negeri 7 Kubu. 
 
Sosial Budaya dan Pengaruhnya Terhadap Putus Sekolah 
Dari  responden 1 diperoleh informasi bahwa  sebenarnya ia masih ingin 
melanjutkan sekolah jika ada biaya untuk membayar uang sekolahnya.  Responden juga 
menyadari pentingnya pendidikan untuk masa depannya.  Menurutnya, jika hanya lulus 
SD susah untuk mendapat pekerjaan yang lebih baik.  Pandangan yang sama juga 
diungkapkan oleh orang tua responden yang memiliki pandangan penting akan 
pendidikan untuk masa depan anaknya.  Orang tua responden mengharapkan anaknya 
dapat bersekolah agar tidak mempunyai  nasib seperti orang tuanya. 
Informasi yang diperoleh dari responden 2, ia mempunyai  prestasi yang kurang 
baik di sekolah. Menurutnya pelajaran di jenjang SMP sulit   dibandingkan dengan 
pelajaran yang pernah diperolehnya di bangku SD.  Responden mempunyai kebiasaan 
keluar rumah dan  berkumpul bersama teman-temannya pada malam hari hingga sampai 
jam 11 malam dan kebiasaan  tersebut telah ia lakukan sejak masih sekolah.    Responden 
menuturkan sering tidak masuk sekolah, selain bekerja ia juga sering bangun kesiangan.  
Berdasarkan penulusuran melalui pertanyaan wawancara lebih lanjut,  ternyata responden 
banyak bergaul dan berteman dari angkatan sebelumnya yang ternyata juga merupakan 
anak putus sekolah. Dan menurut pandangan responden, pendidikan penting untuk masa 
depan.  Tetapi menurutnya jika hanya bisa sampai pada jenjang SMP lebih baik tidak 
melanjutkan sekolah sama sekali.   
Dari informasi yang diperoleh dari responden 3 dan orang tuanya, bahwa keduanya  
mempunyai pandangan yang sama bahwa pendidikan itu sangat penting untuk masa 
depan terutama untuk melamar pekerjaan. Artinya semakin tinggi tingkat pendidikan 
maka semakin memungkinkan untuk melamar  pekerjaan yang lebih baik. Namun dari 
informasi yang diperoleh melalui wawancara, responden tidak lagi memiliki keinginan 
untuk melanjutkan sekolah lagi. responden lebih memilih pasrah dengan keadaan yang 





Berdasarkan wawancara yang dilakukan terhadap responden 4 diperoleh informasi 
sewaktu masih sekolah ia memiliki prestasi rata-rata seperti teman-temannya yang lain.  
Responden berpandangan bahwa pendidikan sangatlah penting untuk masa depannya, 
oleh karena itu sebenarnya ia masih ada keinginan untuk melanjutkan sekolah.  Namun  
keadaan membuat responden harus memilih berhenti sekolah dan membantu orang 
tuanya.  Begitu juga  dengan orang tua responden, berpandangan bahwa sebenarnya 
pendidikan sangat penting, namun menurutnya ada yang lebih penting lagi dalam hidup, 
yaitu memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari.   
Rendahnya kesadaran akan pentingnya pendidikan oleh responden 5 menyebabkan 
ia sering bolos sekolah.  Sedangkan menurut orang tua responden  yang menjadi 
penyebab anaknya putus sekolah adalah karena ia banyak terpengaruh oleh kawan-
kawannya.  Ketika ditanya pandangannya terhadap pendidikan, responden berpandangan 
bahwa pendidikan tidak penting untuk dirinya.  Cukup bisa  baca tulis sudah cukup untuk 
bekal hidup baginya.  Berbeda dengan orang tuanya,  pendidikan sangat paenting untuk 
masa depan. Orang tua responden mempunyai keinginan  agar nasib anaknya lebih baik 
dari nasib orang tuanya sekarang ini.   
Dalam pergaulan sehari-hari, responden 6 juga bergaul dengan teman-teman yang 
putus sekolah dan sekarang sama-sama bekerja. Kebiasaan lain yang biasa responden 
lakukan adalah ia sering juga keluar malam. Berdasarkan informasi yang diperoleh dari 
responden ketika ditanya mengenai pandangannya  terhadap pentingnya pendidikan untuk 
masa depan.  Ia berpendapat bahwa pendidikan sangat penting, karena semakin tinggi 
ijazah yang dimiliki maka semakin bagus.  Karena dengan berbekal ijazah yang tinggi, 
menurutnya kesempatan atau peluang untuk mendapatkan pekerjaan yang lebih baik akan 
semakin besar.   
Lingkungan sosial responden 7, teman bermainnya rata-rata hanya tamat Sekolah 
Dasar ( SD ) dan tidak melanjutkan ke jenjang Sekolah Menengah Pertama ( SMP ).  
Sehingga kebiasaan dari teman-temannya yang sering keluar rumah pada malam hari juga 
dilakukan oleh responden.  Walaupun sebenarnya ketika ditanya mengenai pandangannya 
ketika ditanya seberapa penting pendidikan untuk masa depan, responden menyadari 
bahwa pendidikan sebenarnya sangat penting, karena itu untuk masa depan diri sendiri.  
Berdasarkan pandangan orang tua responden   bahwa dengan pendidikan maka anak akan  
mempunyai pengetahuan yang dapat digunakan untuk melamar pekerjaan yang lebih baik 
agar taraf hidupnya juga akan lebih baik.   
Pengaruh pergaulan dari lingkungan teman-teman bermain  membuat responden 8 
berpandangan bahwa kalau hanya untuk  bekerja pada    perkebunan kelapa sawit tidak 
perlu sekolah tinggi-tinggi, menurutnya hanya tamat dari Sekolah Dasar ( SD ) saja sudah 
cukup.  Ia melihat teman-temannya yang tidak melanjutkan sekolah ke jenjang SMP dan 
hanya tamat dari jenjang SD sudah bisa bekerja dan mempunyai penghasilan sendiri. 
Pandangan yang berbeda dari orang tua responden, bahwa pendidikan    sangat penting 
untuk masa depan.  Ia  mengambil contoh dirinya yang tidak menyelesaikan sekolahnya, 
hanya bisa bekerja sebagai buruh dengan mendapat upah harian 
Informasi yang diperoleh dari responden 9 diketahui bahwa ia lebih banyak bermain 
dengan teman-temannya atau juga kadang pergi memancing.   Dengan kebiasaannya 
tersebut, responden sering melupakan tugas yang diberikan dari sekolah.  sehingga 
seringkali Pekerjaan Rumah tersebut tidak dikerjakan dan akhirnya tidak masuk sekolah 
karena takut   diberi hukuman oleh gurunya. Tingkat kesadaran yang rendah terhadap 
pentingnya pendidikan untuk masa depan membuat responden berpandangan bahwa 
untuk hidup di kampung dan hanya bekerja sebagai petani tidak perlu sekolah tinggi-
tinggi.  Oleh  karena itu ketika ditanyakan apakah masih ada keinginan untuk   kembali ke 
sekolah, responden menjawab tidak ada keinginan lagi untuk meneruskan sekolahnya.  
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Berbeda dengan pandangan dari orang tuanya yang menganggap pendidikan sangat 
penting untuk masa depan, terutama untuk orang yang tinggal di kampung agar tidak 
tertinggal dengan orang lain.   
Menurut responden 10, dalam lingkungan sehari-hari ia mempunyai pergaulan 
dengan teman-teman yang juga telah berhenti sekolah.  kebiasaan  keluar rumah pada 
malam hari juga dilakukannya.  Menurut responden ia main dan berkumpul bersama 
teman-temannya hingga jam setengah duabelas malam. Responden mempunyai 
pandangan bahwa bersekolah   dengan tidak bersekolah sama saja dan tidak ada bedanya, 
semua itu tergantung pada nasib. Pandangan serta rendahnya kesadaran terhadap 
pentingnya pendidikan membuat  responden tidak mempunyai keinginan lagi untuk 
kembali ke sekolah dan  tetap memilih bekerja.  Karena menurutnya dengan aktivitas 
yang dijalaninya dengan bekerja sebagai buruh pikul kayu  seperti yang dilakukannya 
sekarang ini, ia dapat mempunyai penghasilan sendiri tiap harinya. 
Kondisi kesehatan  yang tidak memungkinkan dialami oleh responden 11 sehingga 
ia lama absen atau tidak masuk sekolah  karena sakit.  Kondisi kesehatan yang tidak 
memungkinkan inilah menjadi salah satu    alasan responden dan orang tuanya akhirnya 
memutuskan berhenti sekolah.  Walaupun sebenarnya responden dan orang tuanya  
mempunyai pandangan yang sama terhadap  pentingnya pendidikan untuk masa depan.  
Menurut responden dan orang tuanya untuk mendapatkan pekerjaan yang lebih baik tentu 
memerlukan ijazah dari jenjang pendidikan yang   tinggi.  sehingga sebenarnya masih ada 
keinginan dari responden untuk kembali melanjutkan sekolah akan tetapi karena kondisi 
kesehatan yang tidak memungkinkan menyebabkan responden mengurungkan niatnya. 
Faktor lingkungan sosial budaya yang ada di Desa Sungai Bemban tempat tinggal 
Syarif Saidi membawa pengaruh yang cukup besar terhadap pola pikir dan pandangan 
responden 12. terhadap pendidikan.  Menurutnya banyak orang yang tidak mengenyam 
pendidikan pun bisa hidup.  Contoh kehidupan yang nyata ditemui responden disekitar 
lingkungan tempat tinggalnya sehingga membuat responden tidak mau lagi untuk kembali 
melanjutkan sekolahnya.   Karena pengaruh pergaulan bermain mengakibatkan anak tidak     
berfikir panjang untuk memutuskan berhenti sekolah. Karena tidak bisa  menyesuaikan 
diri dengan teman-temannya mengakibatkan motivasi anak rendah. Dalam pergaulan 
sehari-hari responden berinteraksi dengan  lingkungan bermain yang juga mengalami 
putus sekolah.  Kebiasaan dari lingkungan bermain berpengaruh juga  terhadap kebiasaan 
yang dilakukan oleh responden yaitu keluar rumah pada malam hari.   
Dari pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa faktor sosial budaya seperti 
lingkungan pergaulan dan teman bermain dan pandangan terhadap pendidikan 
mempengaruhi anak putus sekolah.  Dari 12 orang anka putus sekolah pada SMP Negeri 
2 Kubu, SMP Negeri 4 Kubu dan SMP Negeri 7 Kubu terdapat 9 orang mengatakan 
mempunyai kebiasaan bermain dan keluar rumah pada malam hari. Dan 2 orang anak 
yang tidak memiliki kebiasaan bermain atau keluar rumah pada malam hari. 
Sedangkan menurut pandangan dari 12 orang anak yang putus sekolah, 6 orang 
mengatakan bahwa pendidikan sangat penting sebagai bekal untuk hidup dan masa depan 
mereka.  Karena keadaan ekonomi yang tidak mendukung menurut mereka yang 
membuat memutuskan berhenti sekolah.   Dan 6 orang anak yang lain mengatakan bahwa 
untuk hidup di kampung dan hanya bekerja sebagai petani atau buruh pada perkebunan 
kelapa sawit tidak perlu pendidikan tinggi.  Karena yang bersekolah dan tidak bersekolah 
melakukan pekerjaan yang sama. 
 
Jarak Rumah ke Sekolah dan Pengaruhnya terhadap putus Sekolah 
Dari 12 orang anak putus sekolah 10 diantaranya menempuh jarak yang jauh 
untuk pergi ke sekolah. Jarak terjauh anak putus sekolah tersebut hingga mencapai 
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15 km.  Dan waktu terlama untuk bisa sampai ke sekolah hingga lebih dari 2 jam.  
Berdasarkan data hasil penelitian diketahui bahwa walaupun menempuh jarak 
yang jauh, tidak semua anak yang putus sekolah tersebut menjadi penghambat 
atau alasan utama putus sekolah. 
Dalam wawancara yang dilakukan dari 12 orang anak putus sekolah hanya 3 
orang anak putus sekolah yang menjadikan jarak rumah ke sekolah sebagai alasan 
mereka putus sekolah.  sedangkan 8 orang anak putus sekolah yang lain, tidak 
menjadikan jarak sebagai hambatan mereka untuk berangkat ke sekolah. 
Dari data hasil penelitian, bahwa rata-rata mereka berangkat ke sekolah 
dengan berjalan kaki dan melawati jalan yang tidak memadahi.  Kondisi jalan 
pada saat musim hujan di Desa Air Putih, Desa Seruat III dan Desa Sungai 
Bemban sangat sulit untuk dilalui karena becek.  Dan sebaliknya pada musim 
panas maka permukaan jalan tersebut akan berdebu.   
Maka dari ketiga variabel yang diteliti, tingkat pendapatan orang tua 
merupakan faktor yang paling dominan dalam mempengaruhi anak putus sekolah 
di SMP Negeri 2, SMP Negeri 4 dan SMP Negeri 7 Kubu.  Sedang faktor yang 
paling kecil pengaruhnya terhadap anak yang putus sekolah adalah faktor jarak 
rumah ke sekolah. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian terhadap data yang diperoleh, maka dapat disimpulkan 
beberapa hal berikut : 1) bahwa faktor pendapatan orang tua merupakan faktor yang 
paling dominan sebagai penyebab anak putus sekolah pada SMPN 2, SMPN 4 dan SMPN 
7 Kubu.  Orang tua dari anak yang putus sekolah tersebut rata-rata memiliki pendapatan 
yang rendah dan tidak tetap. Artinya dari pendapatan tersebut hanya dapat untuk 
memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari.  2).  Faktor sosial budaya turut menjadi penyebab 
anak putus sekolah pada SMPN 2, SMPN 4 dan SMPN 7 Kubu.  Sosial budaya yang 
berlaku menyebabkan orang tua dan anak berpandangan bahwa pendidikan tidak terlalu 
penting. Yang penting bisa membaca dan menulis sudah cukup dijadikan bekal hidup 
kedepan.  Apalagi adanya pandangan bahwa anak perempuan tidak perlu sekolah tinggi-
tinggi karena pada akhirnya akan bekerja di dapur menyebabkan orang tua tidak 
mendukung anak perempuannya untuk melanjutkan sekolah.  3).   Faktor  Jarak Rumah 
dengan Sekolah juga menjadi penyebab anak putus sekolah pada  SMPN 2, SMPN 4 dan 
SMPN 7 Kubu.  Dari 12 orang anak putus sekolah 3 diantaranya mengungkapkan salah 
satu alasan mereka putus sekolah karena jarak rumah dengan sekolah mereka yang jauh, 
kondisi jalan yanbg becek dan tidak tersedianya sarana transportasi.  Faktor jarak rumah 
dengan sekolah merupakan faktor penyebab paling kecil pengaruhnya terhadap anak 




Berdasarkan hasil kesimpulan tersebut, peneliti dapat memberikan saran sebagai berikut :  
1).  Untuk pihak orang tua : Hendaknya  orang tua melakukan pengawasan dan kontrol  
terhadap kegiatan anak diluar rumah.  Selain itu hendaknya orang tua menjalin 
komunikasi yang intensif kepada pihak sekolah  untuk mengetahui dan mengontrol 
perkembangan anak di sekolah. 2).  Untuk pihak sekolah : Hendaknya sekolah melakukan 
pendekatan personal kepada siswa yang dirasa menunjukkan gejala sikap malas untuk ke 
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sekolah.  Hendaknya pihak sekolah dapat memberikan kebijakan kepada siswa yang 
memiliki kemampuan keuangan yang rendah dengan cara memberikan keringanan atau 
bantuan biaya sekolah melalui subsidi silang kepada anak-anak yang memiliki prestasi 
dan kemauan sekolah namun dihadapkan pada biaya sekolah. 
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